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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan berhubungan erat dengan pencarian rezeki dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, meskipun demikian kewirausahaan lebih 

luas dari sekedar bekerja dalam rangka mencari rezeki. Untuk berwirausaha 

seseorang harus mempunyai sifat rajin, kreatif, tekun, imajinatif, inovatif, dan 

yang penting ialah berani mengambil risiko. Meskipun demikian, baik 

berwirausaha maupun bekerja mempunyai satu tujuan dasar, yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
1
 

Indonesia adalah negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, 

sedangkan berwirausaha adalah salah satu ajaran yang dicontohkan oleh 

Rasulullah Saw. Melihat hal tersebut, maka seharusnya kita menerapkan nilai-

nilai ke-Islaman dengan lebih sungguh-sungguh lagi. 

Karakter seorang muslim juga akan mendukung kesuksesan berwirausaha. 

Nilai-nilai dalam Alquran dan hadist seperti berwirausaha untuk memenuhi 

kewajiban dan ibadah, taqwa, jujur, beretika, memperhatikan kesejahteraan umum 

dan peduli terhadap lingkungan merupakan pendukung dari sifat seorang 

wirausahawan. Mereka berwirausaha dengan tujuan beribadah dan mendapat ridha 

dari Allah Swt. 

Bagi seseorang muslim, bekerja adalah usaha sungguh-sungguh dan 

menghabiskan semua asetnya untuk menaklukkan dunia, serta menepatkan dirinya 

                                                             
1
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sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, pada dasarnya manusia 

memanusiakan dirinya melalui pekerjaan, karena bekerja adalah suatu kegiatan 

yang dinamis dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (baik jasmani 

maupun rohani), serta usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan 

tersebut sebagai pembuktian dan pengabdian diri kepada Allah Swt.
2
 

Allah memerintahkan umat Islam untuk bekerja, dan perkejaan yang baik 

dapat berdampak positif dan akan dibalas dengan pahala, sedangkan pekerjaan 

yang buruk dapat berdampak negatif dan akan mendapat ancaman di dunia dan 

balasan di akhirat. Allah mengetahui bagaimana seseorang bekerja dengan jujur 

atau tidak dalam pekerjaannya, sebagaimana Allah  berfirman dalam Al-Qur’an 

sebagai berikut. 

هَادَةِِ الْغَيْبِِ عَالِِِ اِلَِ وَسَتُ رَدُّوْنَِ وَالْمُؤْمِنُ وْنَِ وَرَسُوْلُهُِ عَمَلَكُمِْ اللُِ افَسَيَ رَى اعْمَلُوِْ وَقُلِِ  بِاَ فَ يُ نَبِّئُكُمِْ وَالشَّ
 تَ عْمَلُوْنَِ كُنْتُمِْ

Artinya: “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
3
 

Dalil tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya untuk 

bekerja dan Allah pasti membalas apapun yang dilakukan. Allah akan menilai dan 

memberikan ganjaran terhadap perkerjaan tersebut. Istilah lain daripada ganjaran 

adalah imbalan atau upah. Bekerjalah hanya untuk Allah, baik untuk individu 
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maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan membalas atas perbuatan 

yang dilakukan.
4
 

Badan Pusat Statistik Indonesia memperkirakan bahwa “Indonesia 

merupakan negara nomor empat terbesar di dunia dalam hal jumlah penduduk”.
5
 

Besarnya jumlah penduduk merupakan salah satu keuntungan jika ditinjau dari 

segi pasar untuk menopang perkembangan industri di dalam negeri dan dapat 

menjadi kekuatan yang besar, jika sumber daya manusianya dikembangkan secara      

tepat. Disisi lain dengan jumlah penduduk yang begitu besar menyebabkan 

pemerintah dan masyarakat Indonesia menghadapi berbagai permasalahan sosial 

ekonomi yang sangat signifikan seperti pengangguran, kemiskinan, dan 

kesenjangan lainnya.
6
 

Pertumbuhan penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya akan 

menambah jumlah tenaga kerja sehingga jumlah lapangan pekerjaan yang harus 

disediakan dan harus terus ditingkatkan. Masalah utama dalam dunia 

ketenagakerjaan yang dihadapi saat ini adalah tingginya tingkat pengangguran 

karena pertambahan  jumlah tenaga kerja yang tidak sebanding dengan jumlah 

ketersediaan lapangan kerja. 

Banyaknya angka pengangguran disebabkan oleh minimnya jiwa 

kewirausahaan masyarakat. Kecenderungan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan semakin besar keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang 

                                                             
4
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hlm. 

103. 
5
 https://www.bps.go.id diakses tanggal 25 Oktober 2021.  

6
 Ginting dan Eko Yuliawan, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus pada STMIK Mikroskil Medan)”, Jurnal Wira Ekonomi 

Mikroskil, Vol. 5, No. 01, 2015, hlm. 61. 
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aman. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah pengangguran adalah 

dengan memberdayakan masyarakat dan kelompok terdidik melalui program 

kewirausahaan yang diharapkan agar mampu berkontribusi dalam penyerapan 

tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran dan beban negara.
7
 

Ada tiga strategi utama yang digalakkan oleh pemerintah dalam 

melakukan penyuluhan tentang kewirausahaan bagi masyarakat Indonesia, yaitu 

pemberdayaan, kewirausahaan, inovasi dan teknologi. Strategi yang digalakkan 

ini mempunyai sasaran yang luas. Pada tingkatan dunia pendidikan, hal ini mulai 

diperkenalkan dari tingkatan sekolah menengah, hingga ke perguruan tinggi untuk 

memberikan motivasi dan pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha. Hal ini 

bertujuan agar mempersiapkan para lulusan yang nantinya akan terjun dalam 

masyarakat, memiliki ilmu dan mental menjadi seorang entrepreneur, sehingga 

jumlah pengangguran di Indonesia dapat berkurang.
8
 

Sebagai langkah awal untuk memulai sebuah usaha atau berwirausaha 

adalah adanya minat pada diri seorang wirausahawan. Adanya minat berwirausaha 

akan menjadikan seseorang lebih giat mencari dan memanfaatkan peluang usaha 

dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Minat tidak dibawa sejak lahir 

tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
9
 

Stewart dalam Rustiani Dwi menyatakan bahwa tumbuhnya minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu:  

                                                             
7
 Ibid., hlm. 63. 

8
 Adnyana dan Purnami, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Self Efficacy dan Locus 

of Control pada Niat Berwirausaha, E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 2, 2016, hlm. 1161. 
9
 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, cet. 21, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 38. 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal yang berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa 

sifat-sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan individu yang dapat 

memberi  kekuatan individu untuk berwirausaha.  

2. Faktor Eksternal 

Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang 

dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi dan 

lain-lain.
10

 

Masyarakat harus memiliki minat yang tinggi terhadap pembukaan unit 

usaha yang baru. Terlebih lagi masyarakat yang berada pada usia produktif yaitu 

pemuda. Karena pemuda memiliki karakteristik khas yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang wirausaha. Menjadi seorang wirausaha berarti menjadi seorang 

yang berani mengambil risiko, memiliki jiwa kepemimpinan, kepercayaan diri, 

berorientasi masa depan, kreatif dan inovatif. Seluruh karakter itu tidak dimiliki 

oleh siapapun, kecuali pemuda. 

Sekarang ini banyak anak muda mulai tertarik dengan profesi bisnis yang 

cukup menjanjikan masa depan yang cerah. Kaum muda jaman sekarang dengan 

latar belakang profesi orang tua yang beraneka ragam yang menyebabkan mereka 

mulai tertarik pada dunia bisnis. Hal ini juga didorong oleh kondisi persaingan 

diantara pencari kerja yang semakin ketat dan lowongan pekerjaan yang semakin 

sempit. 
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 Rustiani Dwi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha dalam  
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Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju 

mundurnya perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk 

berkarya dan mandiri. Wirausaha inilah yang mampu menciptakan lapangan kerja 

baru agar mampu menyerap tenaga kerja. Hal tersebut menunjukkan tingginya 

jumlah penggangguran, sehingga menjadi pengusaha merupakan alternatif pilihan 

yang tepat, paling tidak dengan berwirausaha berarti menyediakan lapangan kerja 

bagi diri sendiri tidak perlu bergantung kepada orang lain. Dan apabila usahanya 

semakin maju, mampu membuka lapangan kerja bagi orang lain. 

Kecamatan Sungai Raya memiliki 13 gampong di dalamnya, salah 

satunya ialah gampong Seuneubok Pase. Gampong Seuneubok Pase merupakan 

daerah yang memiliki luas wilayah 333 Ha dengan lahan sawah 100 Ha, lahan 

ladang 10 Ha, lahan perkebunan 80 Ha, dan lahan perkebunan 0,8 Ha,
11

 sehingga 

wilayah ini bisa dikatakan kaya akan sumber daya alam. Dengan tersedianya 

sumber daya alam yang melimpah, sehingga gampong Seuneubok Pase memiliki 

potensi dalam mengolah sumber daya alam tesebut yang mampu mengahasilkan 

keuntungan bagi seorang wirausaha maupun meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

Sebagian besar warga gampong Seueubok Pase Kecamatan Sungai Raya 

mempunyai mata pencaharian sebagai wirausaha mempunyai pengaruh untuk 

membawa serta anak-anaknya untuk meneruskan usahanya. Hal tersebut 

mempunyai dampak kepada anak-anaknya untuk menjadi seorang wirausaha. 

                                                             
11

 Dokumen Badan Statistik Kabupaten Aceh Timur, “Kecamatan Sungai Raya dalam 

Angka 2020”, diakses tanggal 17 Januari 2022.  
https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-

sungai-raya-dalam-angka-2020.html. 

https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-sungai-raya-dalam-angka-2020.html
https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-sungai-raya-dalam-angka-2020.html
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Namun, ada juga yang mengaku memulai usahanya karena melihat pendapatan 

yang cukup besar yang diperoleh teman-temannya. Ia mengaku bahwa teman 

ikut menjadi latar belakang pilihannya untuk berwirausaha. Keberhasilan 

temannya ikut menjadi motivasinya untuk membangun suatu bisnis.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, adanya keinginan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari menjadi salah satu 

faktor yang memotivasi masyarakat gampong Seuneubok Pase untuk mencari 

pekerjaan yang layak. Artinya, kewirausahaan merupakan salah satu cara 

masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

Ditambah lagi kondisi persaingan dunia kerja saat ini sangat ketat yang membuat 

para pemuda di gampong Seuneubok Pase mempersiapkan diri untuk persaingan 

tersebut dengan cara berwirausaha. 

Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Pemuda dalam Berwirausaha” (Studi Kasus Gampong 

Seuneubok Pase, Sungai Raya). 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya masalah pengangguran disebabkan minimnya jiwa 

kewirausahaan masyarakat setempat. 

2. Kurangnya minat berwirausaha pada masyarakat terlebih lagi pada 

pemuda. 

1.3 Batasan Penelitian  

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti membuat batasan 
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masalah/ penelitian yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian di gampong Seuneubok Pase, 

Kecamatan Sungai Raya. 

2. Responden dalam penelitian ini hanya pada masyarakat khususnya 

para  pemuda baik yang berwirausaha maupun tidak berwirausaha. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda gampong 

Seuneubok Pase dalam berwirausaha? 

2. Kendala apa yang dihadapi pemuda gampong Seuneubok Pase dalam 

berwirausaha? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda 

gampong Seuneubok Pase dalam berwirausaha. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemuda gampong 

Seuneubok Pase dalam berwirausaha. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Dapat memberikan ilmu dan pemikiran yang bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu ekonomi pada umumnya, dan ekonomi Islam 

khususnya. 

b. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang faktor- 
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faktor yang mempengaruhi masyarakat luas khususnya pemuda 

Gampong Seuneubok Pase, Sungai Raya dalam berwirausaha. 

c. Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi, literatur, atau 

bahan informasi ilmiah.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas, 

khususnya kaum muda dan siapa saja yang ingin memperdalam 

pemahaman tentang ekonomi syariah dan berkontribusi bagi Indonesia 

terkait ekonomi Islam atau ekonomi syariah. 

1.7 Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam penelitian ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahpahaman judul di atas, maka penulis memberikan batasan guna proses 

penelitian lebih jelas dan terarah dengan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Analisis 

 Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Secara umum, pengertian 

analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti: mengurai, 

membedakan, dan memilih sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut 

kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.
12

 

 

2. Faktor 

Faktor-faktor adalah hal (keadaan, pristiwa) yang ikut menyebabkan 

                                                             
12

 https://kbbi.web.id/analisis.html diakses tanggal 25 Oktober 2021. 
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(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
13

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya minat, cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya 

minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan dan yan 

berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

3. Minat 

 Minat adalah suatu sikap yang berlangsung secara terus menerus yang 

mempolakan perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya menjadi selektif 

terhadap objek yang diamati, serta perasaan yang menyatakan bahwa suatu 

aktivitas, pekerjaan, atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.
14

 

4. Pemuda 

Menurut bahasa, pemuda merupakan sosok laki-laki dan perempuan yang 

telah masuk ke dalam tahap dewasa. Sebutan yang sering sekali kita dengar 

tentang pemuda sebagai generasi penerus bangsa dan juga sebagai tumpuan dari 

negaranya. Generasi muda yang baik adalah pemuda yang tumbuh dan 

berkembang menjadi seorang pribadi yang unggul dan mandiri dalam 

melaksanakannya tugasnya.
15

 

Pengertian pemuda menurut Islam adalah sorang ikhwan yang tentunya 

beragama Islam dengan kisaran usia dari 15 sampai 30 tahun dan atau dibawah 

40 tahun. Untuk usia memang relatif, banyak sudut pandang berbeda mengenai 

                                                             
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, cetakan ke-III,  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), hlm. 312.  
14

 Chaplin, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 211. 
15

 Taufik Abdillah, Pemuda dan Perubahan Sosial, cet. ke 3, (Jakarta: Jalan Sutra, 2015), 

hlm. 134. 
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usia. Namun pemuda diartikan sebagai seseorang yang memiliki masa keemasan 

dalam hidupnya. Pemuda dalam pandangan Islam amat memegang peranan 

penting, baik bagi masa depan dirinya maupun orang disekitarnya, karena baik 

atau buruknya Islam tergantung pada pemudanya.
16

 

5. Wirausaha 

Wirausaha adalah orang yang berani mengambil risiko untuk membuka 

usaha dengan berbagai peluang. Wirausaha adalah orang yang mampu 

menciptakan bisnis baru dan orang yang biasanya langsung berhadapan 

dengan risiko, mampu mengidentifikasikan dalam mencapai keberhasilan. 

Wirausaha mampu mengidentifikasikan berbagai kesepakatan dan mencurahkan 

seluruh sumber daya yang ia miliki untuk mengubah kesempatan itu menjadi 

suatu yang menguntungkan.
17

 

Wirausahawan adalah orang yang bertanggung jawab dalam menyusun, 

mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha. Wirausahawan atau dalam bahasa 

Inggris dikenal dengan entrepreneur adalah orang yang melakukan aktivitas atau 

mengelola wirausaha. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan 

mendeskripsikan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahaluan yang terdiri dari delapan sub bab, yang berisi latar 

                                                             
16 Moekti, Hari, Generasi Pemuda Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 29. 
17

 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 19. 
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belakang masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori dan penelitian terdahulu. Landasan teori 

tentang kewirausahaan dan pemuda yang meliputi pengertian kewirausahaan, 

karakteristik kewirausahaan, manfaat kewirausahaan, profil wirausaha, dan 

pengertian pemuda.  

Bab III Metode penelitian yang mencakup jenis dan sifat 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

uji keabsahan data. 

Bab IV Berisi hasil penelitian dan analisis penelitian yang membahas 

tentang gambaran umum deskripsi objek penelitian atau gambaran umum lokasi 

penelitian dan analisis hasil penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah yang meliputi Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda 

dalam berwirausaha di Gampong Seuneubok Pase Sungai Raya dan Kendala apa 

yang dihadapi pemuda Gampong Seunubok Pase dalam berwirausaha. 

Bab V Penutup merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi ini yang 

berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah hasil dari pembahasan di bab 

sebelumnya, sedangkan saran merupakan rekomendasi dari hasil pembahasan 

yang diberikan oleh penulis bagi para pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Minat 

2.1.1 Minat Berwirausaha 

Segala perbuatan manusia timbul karena dorongan dari dalam dan 

rangsangan dari luar, tetapi tidak akan terjadi sesuatu jika.tidak berminat. Secara 

umum minat adalah kecenderungan terhadap sesuatu. Minat (interest) adalah 

rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Pada dasarnya, minat adalah menerima suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungannya, 

semakin besar minatnya.
1
 Jika seseorang telah menunjukkan kesungguhan 

terhadap objek tersebut, minat ini akan mengarahkan seseorang untuk lebih 

memperhatikan detail dan keinginan untuk berpatisipasi atau memiliki objek 

tersebut. 

Selain itu, minat merupakan salah satu aspek jiwa manusia yang 

mendorongnya untuk memperoleh sesuatu atau mencapai suatu tujuan, sehingga 

minat termasuk unsur keinginan untuk mengetahui dan belajar dari apa yang 

diinginkannya sebagai suatu kebutuhan. Minat adalah keinginan yang cenderung 

menetap pada diri seseorang untuk mendatangkan suatu pilihan tertentu sebagai 

kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk diwujudkan dalam tindakan nyata 

dengan adanya perhatian pada objek yang diinginkannya itu untuk mencari 

                                                             
1
 Djaali, Psikologi Pendidikan, cet. II, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 12. 
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informasi sebagai wawasan bagi dirinya.
2
  

Menurut Crow minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk 

tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Selanjutnya Killis 

juga mengemukakan bahwa minat adalah pendorong yang menyebabkan 

seseorang memberi perhatian terhadap orang, sesuatu, dan aktivitas-aktivitas 

tertentu.
3
 Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman 

yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

Rumusan lain dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah, minat adalah 

kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 

aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan 

aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.
4
 Sedangkan menurut Slameto 

minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya.
5
 

Dari beberapa definisi minat yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa minat dalah kecenderungan individu untuk memusatkan 

perhatian dan rasa ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu secara 

konsisten. 

                                                             
2
 Afif Nur Rahmadi, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi”, (Skripsi Jurusan Manajemen, 

Universitas Kadiri, 2016), hlm. 153-155. 
3
 Ibid., hlm. 157. 

4
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), hlm. 132. 

5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm. 43. 
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2.1.2 Macam-Macam Minat 

Menurut Purwanto dalam kutipan Djamarah, minat dapat diungkapkan 

dengan berbagai cara sebagai berikut:
6
 

a. Minat yang diapresiasikan (Ekspressed Interest) 

Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata 

tertentu. Misalnya seseorang mungkin mengatakan bahwa dia tertarik dalam 

menciptakan suatu model pesawat udara. 

b. Minat yang diwujudkan (Manifest Interest) 

Seseorang dapat mengapresiasikan minat bukan memulai kata-kata tetapi 

melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalam suatu aktivitas. 

Misalnya masyarakat dapat ikut serta menjadi anggota kegiatan pemberdayaan. 

c. Minat yang diinventariskan (Inventoried Interest) 

Seseorang yang memiliki minat dapat diukur dengan menjawab sejumlah 

pertanyaan tertentu atau pilihan untuk aktivitas kelompok tertentu. 

Chaplin membagi minat sebagai berikut:
7
 

a. Minat rekreasi, meliputi bermain dan berolah raga, bersantai, berpergian, 

mengoleksi benda, mendengarkan radio atau kaset, menonton televisi, 

bermain game, melamun dan mengembangkan hobi. 

b. Minat sosial, meliputi berpesta, bercakap-cakap, menolong orang lain, 

mempelajari politik dan peristiwa dunia, mengungkapkan kritik dan 

saran untuk pembaharuan. 

c. Minat pribadi, meliputi penampilan diri, berpakaian, berprestasi, 
                                                             

6
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi..., hlm. 156. 

7
 Chaplin, Kamus Psikologi..., hlm. 216. 
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kemandirian, dan uang. 

d. Minat pendidikan, meliputi pelajaran-pelajaran yang nantinya berguna 

dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya melalui sekolah dan kursus, guru 

dan cara mengajarnya, pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan tertentu. 

e. Minat pada agama, meliputi pembahasan masalah agama, pelajaran 

agama di sekolah, mengunjungi tempat ibadah, dan mengikuti berbagai 

upacara keagamaan. 

f. Minat pada symbol status, meliputi status sosial ekonomi yang lebih 

tinggi, prestasi, menjadi anggota kelompok yang diterima, status hampir 

dewasa dalam masyarakat. 

g. Minat pada pekerjaan, meliputi pekerjaan yang disukai. 

2.2 Pemuda 

Menurut bahasa, pemuda merupakan sosok laki-laki dan perempuan yang 

telah masuk ke dalam tahap dewasa. Sebutan yang sering sekali kita dengar 

tentang pemuda sebagai generasi penerus bangsa dan juga sebagai tumpuan dari 

negaranya. Generasi muda yang baik adalah pemuda yang tumbuh dan 

berkembang menjadi seorang pribadi yang unggul dan mandiri dalam 

melaksanakan tugasnya.
8
 

Dalam kosa kata bahasa Indonesia, pemuda juga dikenal dengan sebutan 

“generasi muda” dan “kaum muda”. Seringkali terminologi pemuda, generasi 

muda, atau kaum muda memiliki pengertian yang beragam. Pemuda adalah 

                                                             
8
 Taufik Abdillah, Pemuda dan Perubahan Sosial, cet. ke-3, (Jakarta: Jalan Sutra, 2015), 

hlm. 134. 
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individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan dan 

secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, sehingga pemuda 

merupakan sumber daya manusia pembangunan baik untuk saat ini maupun 

masa datang. 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) tentang 

kepemudaan, “Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode 

penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 

30 (tiga puluh) tahun.” Pemuda dapat dikatakan pemuda apabila mereka berada 

dalam usia 16-30 tahun, karena melihat dari sisi usia pemuda merupakan masa 

perkembangan secara biologis dan psikologis. Dalam makna positif pemuda 

dapat dikatakan sebagai pemuda. 

Pemuda merupakan satu identitas yang potensial sebagai penerus cita-

cita perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan negara bangsa dan 

agama. Pemuda mempunyai peran sebagai pendekar intelektual dan sebagai 

pendekar sosial yaitu bahwa para pemuda selain mempunyai ide-ide atau 

gagasan yang perlu dikembangkan, juga berperan sebagai perubah negara dan 

bangsa ini.
9
 

Pemuda adalah seorang manusia Indonesia yang berumur 16 tahun 

sampai 30 tahun. Pemuda dianggap penting karena posisinya sebagai seorang 

manusia Indonesia yang memiliki ide kreatif, dinamis, intelektual, terdidik dan 

memiliki jiwa semangat besar dalam memajukan dan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Orang muda adalah aktor kunci dalam sebagian besar 

                                                             
9
 Budi Prasetyo, “Peran Pemuda dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi Laut Daerah 

bagi Ketahanan Lingkungan Wilayah Studi di Pulau Sepanjang”, Tesis, (Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mada, 2015). 
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proses perubahan ekonomi dan sosial.
10

 

 

Ada beberapa alasan mengapa pemuda memiliki tanggung jawab besar 

dalam tatanan masyarakat, antara lain: 

1. Kemurnian idealismenya. 

2. Keberanian dan keterbukaannya dalam menyerap nilai-nilai dan gagasan-

gagasan baru. 

3. Semangat pengabdiannya.  

4. Spontanitas dan pengabdiannya. 

5. Inovasi dan kreativitasnya. 

6. Keinginan untuk segera mewujudkan gagasan-gagasan baru.  

7. Keteguhan janjinya dan keinginan untuk menampilkan sikap dan 

kepribadiannya yang mandiri. 

8. Masih langkanya pengalaman-pengalaman yang dapat merelevansikan 

pendapat, sikap, dan tindakannya dengan kenyataan yang ada. 

Alasan-alasan tersebut pada dasarnya melekat pada diri pemuda yang jika 

dikembangkan dan dibangkitkan kesadarannya, maka pemuda dapat berperan 

secara alamiah dalam kepeloporan dan kepemimpinan untuk menggerakkan 

potensi-potensi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat. 

Pengertian pemuda menurut Islam adalah sorang ikhwan atau akhwat 

yang tentunya beragama Islam dengan rentan usia dari 15 sampai 30 tahun dan 

atau dibawah 40 tahun. Untuk usia, memang relatif, banyak sudut pandang 

                                                             
10

 Ibid. 
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berbeda mengenai usia. Namun pemuda  diartikan sebagai seseorang yang 

memiliki masa keemasan dalam hidupnya. 

 

Menurut Islam, pemuda merupakan seorang hamba yang masih kuat 

secara fisik dan mental. Masih memiliki banyak kekuatan untuk 

mengoptimalisasikan dirinya. Pemuda dalam pandangan Islam sangat memegang 

peranan penting, baik bagi masa depan dirinya maupun orang disekitarnya, 

karena baik atau buruknya Islam tergantung pada pemudanya. Oleh karena itu, 

pemuda sangat berperan dalam membawa perubahan bagi suatu bangsa. Dari 

zaman dulu hingga sekarang pemuda selalu memberikan perubahan dalam suatu 

bangsa. Bahkan kemerdekaan Indonesia tak lepas dari peran pemuda saat itu.
11

 

Pemuda adalah salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam 

perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya suatu 

negara sedikit banyak ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari 

pemuda di negara tersebut. Begitu juga dalam lingkup kehidupan bermasyarakat, 

pemuda merupakan satu identitas yang potensial dalam tatanan masyarakat 

sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani bagi 

pembangunan bangsa, karena pemuda sebagai harapan bangsa dapat diartikan 

bahwa siapa yang menguasai pemuda akan menguasai masa depan.  

Diantara karakter generasi muda untuk kemajuan bangsa Indonesia 

sebagai berikut: 

a. Peran Pemuda bagi Bangsa 

                                                             
11

 Habib Husein Ja’far, “Pemuda Salah Satu Kunci Kesuksesan Bangsa” 

https://www.uii.ac.id/pemuda-salah-satu-kunci-kesuksesan-bangsa/ diakses tanggal 9 Juni 2022. 

https://www.uii.ac.id/pemuda-salah-satu-kunci-kesuksesan-bangsa/
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Dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi bangsa, dimana 

generasi muda sebagai subjek yang mengubah ke arah yang lebih baik sebab 

mereka memiliki kualitas dan kemampuan dalam bidang keterampilan dan untuk 

dapat maju dan berdiri menuju keterlibatan secara bersama dengan kekuatan 

efektif lainnya. Generasi muda berkewajiban untuk mengisi sebagai akumulator 

generasi penerus yang semakin melemah dan dapat mengambil buah dari 

pengalaman generasi tua. Sehingga generasi muda tidak bisa meninggalkan 

kewajiban untuk memelihara dan membangun bangsa dan negara. Pemuda 

memiliki tanggung jawab lebih berat karena merekalah yang akan hidup dan 

menikmati masa depannya kelak dan sebagai penerus generasi tua. 

Pemuda terdidik merupakan pemuda yang mempunyai kelebihan dalam 

berfikir ilmiah, bersifat kritis, dan semangat mudanya. Karena sejarah 

mengetahui bahwa generasi muda selalu mengikuti beberapa situs sejarah 

kekuatan utama dalam proses modernisasi dan perubahan.
12

 

b. Peran Pemuda dalam Masyarakat  

Pemuda adalah salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam 

perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya suatu 

negara sedikit banyak ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari 

pemuda di negara tersebut. Begitu juga dalam lingkup kehidupan bermasyarakat, 

pemuda merupakan satu identitas yang potensial dalam tatanan masyarakat 

sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani bagi 

pembangunan bangsa, karena pemuda sebagai harapan bangsa dapat diartikan 

                                                             
12

 Taufik Abdillah, Pemuda dan..., hlm. 135. 
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bahwa siapa yang menguasai pemuda akan menguasai masa depan. 

 

Peran aktif pemuda sebagai agen perubahan diwujudkan dengan 

mengembangkan : 

a. Pendidikan politik dan demokratisasi;  

b. Sumber daya ekonomi;  

c. Kepedulian terhadap masyarakat; 

d. Ilmu pengetahuan dan teknologi; 

e. Olahraga, seni, dan budaya;  

f. Kepedulian terhadap lingkungan hidup;  

g. Pendidikan kewirausahaan; dan 

h. Kepemimpinan dan kepeloporan pemuda.  

Peranan pemuda seperti yang dicita-citakan Pemerintah melalui RUU ini 

tentu selaras dengan upaya pembangunan masyarakat khususnya dalam rangka 

memperbaiki kondisi ekonomi, sosial dan budaya suatu masyarakat yang salah 

satunya diimplementasikan melalui wirausaha. 

c. Generasi Muda yang Progresif 

Generasi muda yang progresif yaitu generasi muda yang mampu berfikir 

secara kritis dalam menghadapi realita sosial politik yang sedang terjadi di era 

ini. Adanya sifat menghargai dan keterbukaan terhadap berbagai ide dan budaya 

dapat menjadi sebuah jembatan yang beragam secara etnis, ras, kelompok-

kelompok sosial dan politik. 

d. Generasi Muda yang Agamis dan Berbudaya 
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Azyumardi Azra menyatakan bahwa generasi muda yang agamis terbagi 

dalam tiga kategori yakni:
13

 

1) Generasi yang memiliki visi, yaitu generasi muda baik putra maupun 

putri yang mampu membangun tradisi intelektual serta membangun 

wacana pemikiran melalui pencerahan intelektual dan pengkayaan 

intelektual. 

2) Generasi muda yang berusaha memperbaiki hati nurani melalui 

penanaman nilai-nilai moral agama. 

3) Generasi yang berani untuk melakukan aktulisasi program. 

Dalam pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi muda 

bahwa yang dimaksud pemuda adalah: 

a) Dilihat dari segi biologis bayi : 0-1 tahun 

Anak : 1-12 tahun  

Remaja : 12-15  

Pemuda : 15-30 tahun 

b) Dilihat dari segi budaya  

Anak : 0-12 tahun  

Remaja : 13-18 tahun 

Dewasa : 18-21 tahun ke atas 

c) Dilihat dari angkatan kerja, ada istilah tenaga muda dan tenaga 

tua. Tenaga muda adalah calon-calon yang dapat diterima sebagai 

tenaga kerja yang diambi antara 18-22 tahun. 
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 Azyumardi Azra, Generasi Muda yang Agamis dan Berbudaya, cet ke-3, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 2016), hlm. 23. 
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d) Dilihat dari ideologis politis, maka generasi muda adalah calon 

pengganti dari generasi terdahulu, dalam hal ini berumur antara 

18-30 tahun, dan kadang- kadang sampai umur 40 tahun. 

e) Dilihat dari umur, lembaga dan ruang lingkup tempat diperoleh 

ada 3 kategori: 

 Siswa, usia antara 6-18 tahun, masih ada di bangku sekolah. 

 Mahasiswa, usia antara 18-25 tahun, masih ada di universitas 

atau perguruan tinggi. 

 Pemuda, di luar lingkungan sekolah ataupun perguruan tinggi, 

usia antara 15-30 tahun. 

 Menurut Undang-Undang No. 40 tahun 2009, Pemuda adalah 

manusia yang berusia 15-30 tahun. 

Berdasarkan pengelompokan diatas, maka yang dimaksud pemuda dalam 

penelitian ini adalah golongan manusia berusia muda antara 15-30 tahun.  

 

2.3 Wirausaha 

2.3.1 Pengertian Wirausaha 

Wirausaha adalah terjemahan dari kata entrepreneur, yang berasal dari 

bahasa Perancis entreprende, yang berarti melakukan. Dalam ilmu ekonomi 

wirausaha dapat didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan, 

mengorganisasi fakor-faktor produksi, dan memberikan hasil yang produktif. 

Dalam bahasa Indonesia yang sederhana wirausaha dapat dimaknai 

sebagai sebuah kemampuan yang di dalamnya termasuk dalam artian usaha, 
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aktivitas, aksi, tindakan dan lain sebagainya untuk menyelesaikan suatu tugas.
14

 

Berwirausaha adalah kegiatan untuk melakukan suatu usaha berdasarkan 

ide-ide kreatif dan inovatif dengan karakteristik kepribadiannya, berani 

menghadapi tantangan, sikap mental, mempunyai kepercayaan diri, berorientasi 

ke masa depan serta mempunyai keterampilan untuk memenuhi kebutuhan.
15

 

Dalam Islam, berwirausaha yaitu bekerja dan beramal, sebagaimana 

disebutkan dalam Alquran yang artinya: 

رًا لَّعَ   لَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ فَاِذَا قُضِيَتِ الصّلََةُ فَانْ تَشِرُوْا فِِ الَْْرْضِ وَاببْتَ غُوْ مِنْ فَضْلِ الِله وَاذكُْرُوا الَله كَثِي ْ

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 

agar kamu beruntung”.
16

 

Firman Allah pada ayat di atas, sebenarnya memberikan motivasi yang 

begitu kuat bagi umat Islam untuk bekerja dan berwirausaha. Rasulullah Saw, 

bersabda: “Tiada seorang yang makan makanan yang lebih baik dari makanan 

dari hasil usahanya sendiri (wirausaha). Sesunggunya Nabi Daud, itupun makan 

dari hasil usahanya sendiri (wirausaha)” (HR Bukhari). 

Menurut Fuadi minat berwirausaha adalah adalah keinginan, ketertarikan, 

serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha 

secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut 

dengan risiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari 

kegagalan. Sedangakan minat berwirausaha menurut Suryaman adalah 

                                                             
14

 Z. Heflin, Be An Entrepreneur (Jadilah Seorang Wirausaha) Kajian Strategis 

Pengembangan Kewirausahaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 8. 
15

 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, cet. 21, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 6. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Hikmah (Al-Quran dan Terjemahannya), (Bandung: 

Diponegoro, 2010), QS. Al-Jumu’ah: 10  
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kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha 

baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.
17

 

Adapaun minat berwirausaha, Subandono mengemukakan bahwa minat 

wirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik 

menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung 

risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut.
18

 Seseorang yang 

memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui 

pendidikan. Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang mengenal 

potensi dan belajar mengembangkannya untuk menangkap peluang serta 

mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya. 

Dari beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud dengan minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras 

atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

merasa takut dengan risiko yang akan terjadi, serta senantisa belajar dari 

kegagalan. 

2.3.2 Tujuan Wirausaha 

Tujuan yang seharusnya dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu: 

a. Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas. 

b. Mewujudkan kemampuan dan juga kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 
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 Afif Nur Rahmadi, “Analisis Faktor-Faktor..., hlm. 155. 
18

 Ibid., hlm. 156. 
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c. Meningkatkan semangat sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan 

di kalangan masyarakat yang mampu, handal, dan unggul. 

d. Meningkatkan kesadaran serta orientasi kewirausahaan yang tangguh dan 

kuat terhadap masyarakat. 

e. Berusaha atau bertekad dalam meningkatkan jumlah para wirausaha yang 

baik dengan kata lain ikut serta dalam mengader manusia calon wirausaha 

untuk membangun jaringan bisnis yang lebih baik. 

f. Berperan dalam mewujudkan kemampuan para wirausaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan negaranya. 

g. Berperan serta dalam menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran serta 

orientasi kewirausahaan yang kokoh. 

h. Menyebar luaskan dan membuat budaya dan ciri-ciri kewirausahaan 

disekitarnya terutama dalam masyarakat. 

i. Meningkatkan kualitas dengan bentuk inovasi dan kreasi agar tercipta 

dinamika dalam kewirausahaan atau dunia bisnis sehingga kemakmuran 

dapat tercapai. 

2.3.3 Pengertian Wirausahawan 

Adapun wirausahawan adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

menyusun, mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha. Wirausahawan mampu 

mengidentifikasikan berbagai kesepakatan dan mencurahkan seluruh sumber 

daya yang ia miliki untuk mengubah kesempatan itu menjadi suatu yang 

menguntungkan. 
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Wirausahawan atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan entrepreneur 

adalah orang yang melakukan aktivitas atau mengelola wirausaha. Sesuai dengan 

pengertian tersebut, wirausahawan harus mampu mengelola aktivitas usahanya 

sendiri atau mandiri, dengan dibarengi sikap-sikap berikut ini: 

a. Bersikap penuh tanggung jawab atas segala risiko yang dihadapi, 

wirausahawan perlu mempertimbangkan dengan matang keputusan yang 

akan diambil untuk meminimalisir risiko kedepannya. 

b. Bersikap percaya diri atas keyakinan kepada kemampuan diri sendiri 

dalam mencapai keberhasilan. 

c. Energik dalam beraktivitas di segala bidang wirausahaan. 

d. Berorientasi pada masa depan atau tidak terlalu memikirkan masa lalu, 

namun bukan berarti tidak belajar atas kesalahan di masa lalu. 

e. Memiliki sikap kepemimpinan dalam pengelolaan organisasinya. 

f. Nilai prestasi yang diimpikan adalah uang atau hasil yang mencapai target. 

2.3.4 Pengertian Kewirausahaan 

Menurut Suryana kewirausahaan adalah suatu kemampuan kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang dijadikan dasar, 

kiat dalam usaha atau perbaikan hidup.
19

 Joseph Scumpeter mendefinisikan 

entrepreneur atau wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang 

kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang. Peter F. 

Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam 

menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain atau mampu menciptakan 

                                                             
19

 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: 

Penerbit Salemba Empat, 2011), hlm. 30. 



28 

 

sesuatu yang berbeda dari yang lain atau mampu menciptakan sesuatu yang 

berbeda dengan yang sudah ada dari sebelumnya. Sementara itu, Zimmerer 

mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan 

inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupannya (usaha).
20

 

Definisi lain dikemukakan oleh Ahmad Sanusi yang menuturkan bahwa 

kewirausahaan merupakan suatu nilai yang terwujud melalui tindakan untuk 

dijadikan sumber daya, kiat, siasat, tenaga penggerak, tujuan, proses, dan hasil 

bisnis. Sedangkan Joko Untoro menuturkan bahwa kewirausahaan merupakan 

suatu keberanian yang dimiliki seseorang dalam melakukan berbagai upaya agar 

kebutuhan hidup bisa terpenuhi, menggunakan kemampuan dan juga 

memanfaatkan potensi yang dimiliki agar bisa menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.
21

 

Jean Baptista Say mendefinisikan kewirausahaan adalah seorang 

wirausahawan agen yang menyatukan berbagai alat-alat produksi dengan 

menemukan nilai dari produksinya. Harvey Leibenstein, mendefinisikan 

kewirausahaan adalah kegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau 

melaksanakan perubahan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum 

terindentifikasi dengan jelas, atau komponen fungsi produksinya belum 

diketahui sepenuhnya.
22

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa kewirausahaan 
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merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Ataupun 

orang yang mampu menciptakan bisnis baru dan berani mengambil risiko dalam 

artian bermental mandiri dan berani membuka usaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Ada beberapa teori kewirausahaan, yaitu:
23

 

a. Teori ekonomi, memandang wirausaha lahir disebabkan karena adanya 

peluang, menganggap masa depan masih belum ada kepastian. Maka dari 

itu tumbuh rasa memaksimalkan peluang dan melahirkan berbagai 

inovasi. 

b. Teori sosiologi, lebih membahas tentang asal-usul budaya dan nilai-nilai 

sosial di suatu masyarakat, hal ini juga berdampak pada kemampuannya 

menggapai peluang usaha dan mengolah usaha. Perlu adanya kepekaan 

sosial agar mengetahui peluang yang tepat di lingkungan sekitar dengan 

hasil analsis menggunakan kepekaan sosial. 

c. Teori psikologi, teori ini lebih menekankan pada keinginan individu yang 

melatarbelakangi untuk berwirausaha, apabila sejak kecil sudah 

ditanamkan untuk berprestasi maka seorang tersebut lebih berani dalam 

mengambil peluang usaha yang diperoleh. 

d. Teori perilaku, memandang seorang wirausahawan harus memiliki 

kecakapan mengatur keuangan dengan teliti, memasarkan produk, 

membangun jaringan dan kepribadian yang pandai bergaul dan 

memajukan usaha. 
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Dalam Islam, kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezeki 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari 

sekedar karakteristik wirausaha, untuk berwirausaha seseorang harus mempunyai 

sikap dan sifat yang rajin, tekun, imajinatif, inovatif dan berani mengambil 

risiko.
24

 

Bagi seorang muslim, berkerja merupakan suatu upaya sungguh-sungguh 

dengan mengerahkan seluruh aset dan zikirnya untuk menundukkan dunia, serta 

menepatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, pada 

dasarnya orang berkerja adalah aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai 

tujuan tersebut ia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan 

prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah. 

Berkerja dalam Islam adalah suatu kewajiban bagi mereka yang mampu. 

Tidak dibenarkan bagi seorang muslim berpangku tangan dengan alasan 

bertawakal kepada Allah. Tidak dibenarkan pula bagi seorang muslim bersandar 

kepada orang lain sedangkan ia mampu dan memiliki kemampuan. Allah sangat 

menghargai orang yang berusaha karena seorang yang berusaha berarti ia telah 

menunaikan suatu kewajiban. 

Selain memerintahkan berkerja, Islam juga menuntut setiap muslim agar 

tetap berkerja dibidang apapun haruslah profesional. Yakni salah satunya dapat 

dicari dari kafa’ah, yakni cakap atau ahli dalam bidang perkerjaan yang 

dilakukan. Kafa’ah dapat diperoleh dari salah satunya dengan pengalaman 
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(pendidikan, pelatihan, pengalaman), pengalaman sendiri merupakan guru 

terbaik yang dapat menjadi seseorang lebih baik dan profesionalitas. 

2.3.5 Karakteristik Wirausahawan 

Salah satu penentu kesuksesan usaha adalah karakteristik wirausaha itu 

sendiri. Karakteristik wirausaha dapat didefinisikan sebagai hal yang 

berhubungan dengan ciri khas, perilaku, watak, tabiat, sikap serta tindakan 

seseorang untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha. Adapun 

yang menjadi karakteristik wirausahawan yaitu sebagai berikut:
25

 

a. Jujur 

b. Percaya diri 

Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan 

seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan. Dalam praktik, 

sikap dan kepercayaan ini merupakan sikap dan keyakinan untuk 

memulai, melakukan, dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang 

dihadapi. Oleh sebab itu, orang yang memiliki kepercayaan diri selalu 

memiliki nilai keyakinan, optimis, individualistis, dan 

ketidakberuntungan terhadap sesuatu. Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuan 

untuk keberhasilan. 

 

c. Kreatif dan inovatif 

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir yang baru dan berbeda, 
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sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk bertindak baru dan 

berbeda. Nilai inovatif, kreatif, dan fleksibilitas merupakan unsur-

unsur keorisinalitasan seseorang. 

d. Kepemimpinan 

Seorang wirausahawan yang berhasil selalu memiliki sifat 

kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. Ia selalu ingin tampil 

beda, menjadi yang pertama dan lebih menonjol. Dengan 

menggunakan kemampuan kreatif dan inovasi, ia selalu menampilkan 

barang dan jasa-jasa yang dihasilkannya dengan lebih cepat, lebih dulu 

dan segera berada di pasar. 

e. Berani mengambil risiko dan suka tantangan 

Keberanian yang tinggi dalam menghadapi risiko dengan perhitungan 

matang dan optimisme yang dimiliki harus disesuaikan dengan 

kepercayaan diri. Oleh karena itu, optimisme dan keberanian 

menghadapi risiko dalam mengahadapi suatu tantangan dipengaruhi 

oleh kepercayaan diri. Kepercayaan diri juga ditentukan oleh 

kemandirian dan kemampuan diri sendiri. 

f. Berorientasi pada tugas dan hasil 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang 

yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi 

pada keberhasilan, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 

mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiatif artinya 

selalu ingin mencari dan memulai. 
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g. Berorientasi ke masa depan 

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki 

perspektif dan pandangan ke masa depan. Karena memiliki pandangan 

yang jauh ke masa depan, ia selalu berusaha, berkarsa dan berkarya. 

David Mc Clelland menyatakan ada 9 karakteristik utama yang terdapat 

dalam diri seseorang wirausaha sebagai berikut:
26

 

a. Dorongan berprestasi, wirausaha yang berhasil memiliki besar untuk 

mencapai suatu prestasi. 

b. Berkerja keras, sebagian besar wirausaha akan berkerja keras demi 

mencapai sarana yang diinginkan atau dicita-citakan. 

c. Memperhatikan kualitas, wirausaha menangani dan mengawasi sendiri 

bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia memulai usaha baru lagi. 

d. Sangat bertanggung jawab, wirausaha sangat bertanggung jawab usaha, 

baik secara moral, legal maupun mental. 

e. Berorientasi pada imbalan, wirausahawan mau berprestasi, berkerja keras 

dan bertanggung jawab dan mereka mengharapkan imbalan yang 

sepadan, dengan usahanya imbalan itu tidak hanya berupa uang, tetapi 

juga pengakuan dan penghormatan. 

f. Optimis, wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu yang baik 

untuk bisnis, dan segala sesuatu yang mungkin. 

g. Berorientasi pada hasil karya yang baik, seringkali wirausahawan ingin 

mencapai bisnis sukses yang menonjol. 
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h. Mampu mengorganisasikan, kebanyakan wirausahawan mampu 

memadukan bagian-bagian dari dalam usahanya mereka umumnya diakui 

sebagai pemimpin yang berhasil. 

i. Berorientasi pada uang, uang yang dikejar oleh wirausahawan tidak 

semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan pengembangan 

usaha saja, tetapi juga dilihat dari ukuran prestasi kerja dan keberhasilan. 

Dalam konteks Islam, Nabi Muhammad Saw, adalah wirausahawan sejati 

yang memiliki kemerdekaan, kebebasan dan memupuk kepercayaan pada diri 

sendiri. Dalam kitab musnad Imam Ahmad juz 4 dan “The History of Islam” 

diceritakan bahwa Muhammad baru berusia dua belas tahun ketika pergi ke Syria 

berdagang bersama Abu Thalib, pamannya. Ketika pamannya meninggal dunia, 

beliau tumbuh dan berkembang sebagai wirausahawan yang mandiri dengan 

melakukan perdagangan keliling di kota Mekah dengan rajin, penuh dedikasi 

pada usahanya.
27

 

Kecerdasan/fathanah, kejujuran/siddiq, dan kesetiaannya memegang 

janji/amanah, adalah sebagai dasar etika wirausaha yang sangat modern. Dalam 

berbagai telaah sejarah diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad memulai 

perdagangannya pada usia tujuh belas tahun disaat Abu Thalib menganjurkan 

untuk berdagang sebagai cara melepaskan beban keluarga pamannya dan beliau 

sendiri. 

Adalah normal bagi seorang pemuda yang jujur dan penuh idealisme 

untuk melakukan kerja keras dengan menjalankan perdagangan secara adil dan 
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atas dasar suka sama suka. Dengan cara itu Nabi Muhammad Saw, percaya 

bahwa kalau ia jujur, setia dan profesional, maka orang akan mempercayainya. 

Inilah dasar kepribadian dan etika berwirausaha yang diletakkan Nabi 

Muhammad Saw, kepada umatnya dan seluruh umat manusia. Dasar-dasar etika 

wirausaha yang demikian itu pula, kemudian yang menyebabkan pengaruh Islam 

berkembang pesat sampai ke pelosok bumi.
28

 

Secara umum sifat atau karakteristik yang harus dimiliki seseorang 

pengusaha yang sesuai dengan ajaran Islam ialah:
29

 

a. Sifat takwa, tawakal, dzikir, dan syukur. Sifat tersebut harus dilakukan 

dalam kehidupan (praktek bisnis) sehari-hari. Karena Allah memberikan 

jaminan bahwa barang siapa yang takwa kepada Allah, maka Allah 

memberikannya jalan keluar dan Allah memberikannya rezeki dari arah 

yang tidak disangka-sangka. Berzikir artinya selalu menyebut asma Allah 

dalam hati dengan merendahkan diri dan rasa takut serta tidak 

mengeraskan suara dalam segala keadaan, selalu mengingat Allah 

membuat hati tenang segala usaha dapat dilakukan dengan kepala dingin 

dan lancar. Tawakal adalah suatu sifat penyerahan diri kepada Allah 

secara aktif, tidak cepat menyerah. Karena sudah biasa dalam dunia 

wirausaha mengalami jatuh bangun sebelum bisnis berhasil. Sifat tawakal 

akan tercermin dalam hubungan manusia muslim dengan Allah seperti 

membaca dzikir dan bersyukur. 

b. Jujur. Jujur dalam segala hal bisnis, menimbang, mengukur, membagi, 
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berjanji, membayar hutang, jujur dalam berhubungan dengan orang lain, 

akan membuat ketenangan lahir batin. Seorang pengusaha harus jujur dan 

dapat dipercaya. Rasullulah Saw, adalah pengusaha yang jujur dan adil 

dalam membuat perjanjian bisnis. Ia tidak pernah membuat para 

pelanggannya mengeluh dan selalu menjaga janjinya dan menyerahkan 

barang-barang yang dipesan dengan tepat waktu. Nabi Muhammad Saw, 

senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar dan integritas 

yang tinggi dalam berbisnis. Dengan kata lain beliau melaksanakan 

prinsip manajemen kepuasan pelanggan, pelayanan yang unggul, dan 

kejujuran dalam menunjukkan bisnis Nabi Muhammad Saw, 

melaksanakan prinsip ke-Islaman. 

c. Niat suci dan ibadah, QS. Adzariyat: 56 menyatakan bahwa:
30

 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ وَمَاخَلَقْتُ   الِْْنَّ وَالِْْ

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. 

Dalam ayat tersebut tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk 

beribadah kepada-Nya. Begitu pula dalam bisnis, bagi seorang muslim 

melakukan bisnis adalah dalam rangka ibadah kepada Allah. Demikian 

pula hasil yang diperoleh dalam bisnis akan dipergunakan kembali di 

jalan Allah. 

d. Bangun subuh dan berkerja. Rasulullah telah mengajarkan kepada 

manusia agar mulai berkerja sejak pagi hari, selesai shalat subuh, 
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janganlah tidur, bergeraklah dan cari rezeki dari Tuhanmu. Para malaikat 

akan turun dan membagi rezeki sejak terbit fajar sampai terbenam 

matahari. 

e. Toleransi, tenggang rasa harus dianut oleh orang-orang yang bergerak 

dalam bidang bisnis. Dengan demikian tampak orang bisnis itu mudah 

bergaul, komunikatif, praktis, tidak banyak teori, fleksibel, pandai 

melihat situasi dan kondisi, tolerensi terhadap langganan, dan tidak kaku. 

f. Berzakat dan berinfaq. Mengeluarkan zakat dan infaq harus menjadi 

budaya muslim yang bergerak dalam bidang bisnis. Harta yang dikelola 

dalam bidang bisnis, laba yang diperoleh, harus disisakan untuk 

membantu anggota masyarakat yang membutuhkan. Dalam ajaran Islam 

sudah jelas bahwa harta yang dizakatkan dan diinfakkan tidak akan 

hilang, melainkan akan menjadi tabungan yang dilipat gandakan baik di 

dunia maupun akhirat. Dengan mempercayai adanya akhirat maka, 

seorang pembisnis muslim mengetahui bahwa harta yang ia keluarkan 

untuk berzakat ataupun infaq sesungguhnya akan kembali kepadanya di 

akhirat nanti dan akan membersihkan harta yang mereka miliki. 

Islam sangat menekankan akan pentingnya akhlak dan karakter yang baik 

pada seorang wirausaha. Nabi Saw, merupakan contoh wirausaha yang berakhlak 

dan mempunyai karakter yang baik, untuk itu setiap wirausaha harus memiliki 

sifat dan karakter Nabi Saw, dalam berwirausaha.  

Adapun sifat dan karakter Nabi Saw, yang harus ada dalam diri seseorang 
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wirausaha, setidaknya ada empat poin pokok, yakni:
31

 

a. Shidiq (benar). Shidiq artinya benar, benar dalam berbicara atau jujur 

kepada diri sendiri juga kepada orang lain. Nilai dasarnya adalah adanya 

integritas dalam pribadi, selalu berkata benar, tidak berbohong, pikiran 

jernih, dan nilai bisnisnya ialah selalu berprilaku jujur, ikhlas, dan 

terjamin. 

b. Amanah (terpercaya). Nilai dasar dari amanah adalah terpercaya, bisa 

memegang amanah, tidak menyeleweng, selalu mempertahankan prinsip, 

berdiri di atas keberanian. Nilai bisnisnya adalah kepercayaan, tanggung 

jawab, transparan, efektif, tepat waktu, dan memberikan yang terbaik. 

c. Tablig (menyampaikan). Nilai dasarnya adalah komonikatif, menjadi 

pelayan bagi publik, bisa berkomunikasi secara efektif, dan memberikan 

contoh yang baik. Nilai bisnisnya adalah penjual yang cerdas, deskripsi 

tugas, dan juga bisa bekerja dengan tim. 

d. Fathanah (cerdas). Nilai dasar fathanah adalah memiliki pengetahuan 

yang luas, cekatan, terampil, memiliki strategi yang jitu. Nilai bisnisnya 

adalah memiliki visi, misi cerdas menguasai atau luasnya 

pengetahuannya mengenai barang dan jasa serta selalu belajar, dan 

mencari pengetahuan. 

Dapat disimpulkan, seorang wirausahawan muslim harus memiliki ciri-

ciri dan sifat-sifat dasar yang mendorongnya untuk menjadi pribadi yang kreatif 

dan handal dalam menjalankan usahanya, atau menjalankan aktivitas pada 
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perusahaan tempatnya bekerja. Yaitu bersifat inovatif, berupaya secara sungguh-

sungguh untuk bermanfaat bagi orang lain, cerdas, jujur, dan amanah. 

2.3.6 Proses Kewirausahaan 

Proses menuju kewirausahaan yang sukses yang diawali dengan 

tantangan dan diakhiri dengan keberhasilan. Seseorang bisa menjadi 

wirausahawan yang sukses karena menyukai tantangan, berfikir kreatif, 

melakukan usaha yang inovatif, dan berani menghadapi resiko dengan tahapan 

sebagai berikut. 

Pertama, dengan adanya tantangan, seseorang wirausahawan akan 

berfikir kreatif dan berusaha inovatif. Orang yang berfikir kreatif dan bertindak 

inovatif adalah orang yang produktif. Oleh sebab itu, orang yang memiliki 

tantangan selalu berfikir kreatif, produktif, dan inovatif. 

Kedua, dengan adanya tantangan akan ada usaha dan setiap usaha pasti 

ada tantangan. Sekali menemukan tantangan, maka tantangan berikutnya akan 

tumbuh. Tantangan merangsang wirausahawan berfikir kreatif dan bangkit, 

mengkhayal, dan mencari jalan keluar dari tantangan. 

Ketiga, seseorang berikir kreatif dan bertindak inovatif merupakan orang 

yang produktif. Orang produktif adalah orang yang selalu berfikir dan bertindak 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu yang baru dan 

berbeda tidak lain merupakan nilai tambah. Nilai tambah memproyeksi kualitas, 

dan kualitas memproyeksi keunggulan. Keunggulan menghasilkan daya saing. 

Daya saing merupakan peluang. Dengan demikian, orang kreatif dan inovatif 

adalah orang yang produktif untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda, bernilai 
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tambah, unggul, dan berkualitas, berdaya saing, memiliki banyak peluang, dan 

identik dengan kesuksesan.
32

 

2.3.7 Profil Wirausaha 

Berbagai ahli mengemukakan profil wirausaha dengan pengelompokkan 

yang berbeda-beda. Ada yang mengelompokkan berdasarkan kepemilikan, 

perkembangan dan kegiatan usaha. Zimmerer mengelompokkan profil wirausaha 

sebagai berikut:
33

 

a. Part-time entrepreneur, yaitu wirausaha yang hanya setengah waktu 

melakukan usaha, biasanya sebagai hobi, kegiatan usaha hanya bersifat 

sampingan. 

b. Home-based new ventures, yaitu usaha yang dirintis dari rumah/tempat 

tinggal. 

c. Family-owned business, yaitu usaha yang dilakukan/dimiliki oleh 

beberapa anggota keluarga secara turun-temurun. 

d. Compreneur, yaitu usaha yang dilakukan oleh kedua orang wirausaha 

yang bekerja sama sebagai pemilik dan menjalankan usahanya 

bersama-sama. 

 

 

Berikut profil wirausaha berdasarkan kualitas menurut David E. Rye, 
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sebagai berikut:
34

 

a. Seseorang yang berprestasi tinggi. Wirausaha dituntut memiliki prestasi 

tertinggi, maka ia perlu berkerja sama dengan profesional dan bermitra 

dengan para ahli. Dalam setiap langkah ia harus memikirkan pandangan 

jangka panjang atas bisnisnya, atau harus dapat menentukan visi dan misi 

bisnisnya sendiri. 

b. Pengambil risiko. Wirausaha tidak takut menghadapi atau memikul 

risiko, namun tidak sebagai pengambil risiko yang rendah maupun yang 

yang tidak terlalu tinggi. Jika memungkinkan sebaiknya memilik risiko 

menengah dan menghindari risiko-risiko tinggi karena prestasi. Yang 

tinggi hanya akan mungkin bila mereka bersedia mengambil risiko untuk 

mencapai tujuanya. 

c. Pemecah masalah. Wirausaha harus pandai mengidentifikasi setiap 

masalah dan sekaligus dapat menyelesaikannya secara efisien dan efektif. 

d. Pencari status. Wirausaha lebih menyukai apabila bisnis yang 

dibangunnya dipuji dan berhasil. 

e. Memiliki cadangan energi yang tinggi. Wirausaha yang dituntut untuk 

sehat jasmani dan rohani serta dapat bekerja tuntutan jam bekerja pada 

kurun waktu yang cukup panjang. Karena mereka harus mengelola waktu 

secara mandiri, yang pada awal butuh waktu yang panjang. 

f. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Wirausaha memiliki rasa percaya 

diri dan yakin bahwa dirinya memiliki keterampilan, kemauan dan 
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kemampuan sendiri, serta dapat mengukur hidupnya tanpa tergantung 

pihak lain. 

g. Menghindari ikatan emosi. Wirausaha harus menghindari hal-hal yang 

mengakibatkan berkembangnya hubungan yang buruk dengan mitra 

usaha atau dengan kerabat dan sahabat, serta berusaha bahwa berkerja 

dalam waktu yang lain dengan siapapun bukanlah beban. 

h. Memerlukan kepuasan pribadi. Wirausaha umumnya termotivasi oleh 

kebutuhan akan prestasi pribadi untuk itu mereka harus dapat mengatur 

usahanya secara fleksibel, tidak meniru struktur organisasi tradisional, 

namun dapat membentuk struktur sendiri sesuai kebutuhan sehingga 

merasa puas atas keberhasilannya.  

2.3.8 Manfaat Kewirausahaan 

Thomas W. Zimmerer merumuskan manfaat berwirausahaan sebagai 

berikut:
35

 

a. Memberi kesempatan dan kebebasan untuk mengendalikan nasib diri 

sendiri. Memiliki bisnis sendiri akan memberikan kebebasan dan 

kesempatan untuk mencapai tujuan hidup mereka. 

b. Memberi kesempatan untuk melakukan perubahan. Semakin banyak 

wirausahawan yang memulai bisnis karena mereka dapat memanfaatkan 

peluang untuk membuat perbedaan. Ini bisa berupa menyediakan 

perumahan sederhana yang sehat dan cocok untuk keluarga atau 

membuat program daur ulang sampah untuk melestarikan sumber daya 
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alam yang terbatas. Pengusaha kini mencari cara untuk menggabungkan 

fokus mereka pada berbagai masalah ekonomi dan sosial dengan harapan 

kehidupan yang lebih baik. 

c. Memberi kesempatan untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Bisnis 

adalah alat untuk realisasi diri. Keberhasilan mereka tergantung pada 

kreativitas, antusiasme, inovasi, dan visi mereka sendiri. Memiliki bisnis 

atau perusahaan mereka sendiri memberdayakan mereka, dan membuat 

mereka mampu mengikuti minat/hobinya sendiri. 

d. Memiliki peluang untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Keuntungan berwirausaha merupakan sumber motivasi terpenting bagi 

seseorang untuk memulai suatu usaha.  

e. Memiliki kesempatan untuk berperan aktif dan memperoleh pengakuan 

di masyarakat. Pengusaha kecil atau pemilik usaha kecil seringkali 

merupakan warga yang paling dihormati dan dipercaya di masyarakat. 

Kesepakatan bisnis yang dilandasi oleh kepercayaan dan saling 

menghormati merupakan ciri khas pengusaha kecil. Pemilik usaha 

menyukai kepercayaan dan pengakuan yang mereka terima dari 

pelanggan yang telah mereka layani dengan setia selama bertahun-tahun. 

Peran penting yang dimainkan sistem bisnis di lingkungan setempat, dan  

kesadaran bahwa pekerjaan mereka memiliki dampak nyata pada 

kelancaran fungsi sosial dan ekonomi negara, adalah penghargaan bagi 

manajer perusahaan kecil. 

f. Memiliki kesempatan untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
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merasakan kebahagiaan saat melakukannya. Kebanyakan wirausahawan 

berhasil memasuki industri tertentu karena mereka tertarik dan 

menyukainya. Jadi mereka menyalurkan hobinya menjadi perkerjaan 

sehingga mereka senang melakukannya. 

Dengan beberapa manfaat berkewirausahaan di atas, jelaslah bahwa 

dengan menjadi wirausaha seseorang akan lebih bebas, yang tidak bisa diperoleh 

seorang karyawan atau buruh bagi orang lain. 

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh berkembang sesuai 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Alma menyatakan terdapat 3 

faktor kritis yang berperan dalam minat berwirausaha yaitu: 

1. Individu (Personal) 

Hal ini menyangkut aspek kepribadian seseorang (perasaan dan emosi, 

persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap), pendapatan, cita-cita dan harga diri). 

David McCeland mengemukakan dalam bukunya “The Achieving Society” 

bahwa wirausaha adalah orang yang memiliki keinginan yang sangat tinggi 

untuk berprestasi dibandingkan dengan orang yang tidak berwirausaha.
36

 

2. Sosiologi (Sociological) 

Yaitu menyangkut masalah hubungan dengan keluarga dan hubungan 

sosial lainnya. Faktor sosial yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha ialah 

masalah tanggung jawab terhadap keluarga. Selain itu terhadap pekerjaan orang 

tua seringkali terlihat bahwa ada pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri 
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dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha pula. 

Alma mengatakan, hubungan sosial bisa berupa “role model” yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha. Yang bisa dijadikan 

sebagai role model biasanya orang tua, saudara, anggota keluarga, teman, 

pasangan, atau pengusaha sukses yang mereka kagumi.
37

 

Menurut Longnecker bahwa tiap orang berminat untuk berwirausaha 

karena adanya beberapa faktor yang melatarbelakangi yaitu: 

a. Laba 

Hasil finansial dari bisnis apapun harus dapat mengganti kerugian waktu 

dan dana yang telah dikeluarkan. Namun tidak hanya terbatas sampai disitu, 

seorang wirausahawan juga mengharapkan imbalan atau keuntungan yang pantas 

bagi risiko dan inisiatif yang mereka ambil dalam mengoperasikan bisnis mereka 

sendiri. Laba merupakan salah satu motivasi  yang  kuat  dalam  

mempertahankan minat berwirausaha mengingat bahwa dengan laba juga 

kelangsungan bisnis seorang wirausahawan digantungkan. 

b. Kebebasan 

Kebebasan untuk menjalankan secara bebas usahanya merupakan 

imbalan lain bagi seorang wirausahawan. Keinginan untuk dapat membuat 

keputusan sendiri, mengambil risiko, menentukan secara bebas keuntungan yang 

mereka dapat untuk pribadi, serta menjadi satu-satunya bos dalam wirausahanya 

merupakan kebebasan yang sangat menarik bagi seorang wirausahawan. 

c. Kepuasan Menjalani Hidup 
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Kepuasan yang bisa didapatkan dalam menjalankan usahanya sendiri 

merupakan salah satu kenikmatan hidup yang secara konsisten tetap menjaga 

minat berbisnis seorang wirausahawan. Kenikmatan yang mereka dapatkan 

tersebut merefleksikan keceriaan dan pemenuhan pribadi mereka.
38

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga mengkaji beberapa penelitian 

yang terkait sebelumnya yang penulis gunakan sebagai bahan perbandingan dan 

keterkaitannya antara penelitian yang telah ada dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti sekarang. Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Afif Nur Rahmadi dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Kadiri” 

dimana hasil penelitiann menunjukkan bahwa minat berwirausaha 

mahasiswa sangat tinggi pada program studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi. Dari hasil uji statistik, faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa adalah inovasi, kreativitas, dan teknologi. 

Sedangkan faktor-faktor yang lain seperti lingkungan sosial dan keluarga 

memiliki modal tidak signifikan.
39

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

faktor yang mempengaruhi dalam berwirausaha, sedangkan 
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perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif untuk melihat tingkat minat berwirausaha, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif hanya memaparkan faktor yang mempengaruhi dalam 

berwirausaha. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ristiani dengan judul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”. Hasil penelitiannya yaitu terdapat faktor personal (keinginan 

memperoleh laba/uang, kesenangan dan hobi), faktor sosiologi terdiri 

dari teman, dan faktor lingkungan yang terdiri dari sumber daya, peluang, 

dan pesaing yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. 

Ekonomi Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu yang diharapkan 

dalam berwirausaha memiliki nilai dan jika berniat mencari keuntungan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencari ridha Allah dengan 

sukacita dan keikhlasan dalam bekerja, keduanya akan mendapatkan 

keuntungan.
40

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama membahas tentang faktor yang mempengaruhi 

berwirausaha. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini 

menggunakan mahasiswa sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan menggunakan masyarakat sebagai objek penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat dalam Berwirausaha ditinjau 
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dari Prespektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitiannya bahwa faktor yang 

mempengaruhi pelaku usaha yaitu faktor lingkungan, faktor kultur dan 

faktor ekonomi yang mempengaruhi Pelaku Usaha Pasar Sentral 

Kotabumi Lampung Utara.
41

 Terdapat persamaan dalam penelitian yang 

penulis lakukan yaitu sama-sama menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi berwirausaha. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian 

ini tertuju kepada masyarakat sedangkan peneliti lebih khusus kepada 

pemuda. Penelitian ini juga meninjau dari segi pandangan ekonomi 

Islam. 

4. Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha pada Mahasiswa”, karya Antonius Chandra. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara faktor 

dorongan dari dalam (internal), faktor sosial (ekternal), dan faktor 

emosional terhadap minat mahasiswa Program Studi Manajemen 

angkatan tahun 2005 dan angkatan tahun 2006 untuk berwirausaha.
42

 

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menganalis 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha. 

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif untuk melihat tingkat minat berwirausaha 

mahasiswa, sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan 
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metode kualitatif hanya memaparkan faktor yang mempengaruhi minat 

pemuda dalam berwirausaha. 

5. Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia”, karya Irsam Darma Putra. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan keluarga dan ekspektasi pendapatan 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. Sedangkan variabel pengetahuan 

kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
43

 Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama- sama membahas tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat dalam berwirausaha. Namun penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 

faktor-faktor berwirausaha mahasiswa, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan menggunakan metode kualitatif yang hanya memaparkan faktor 

yang mempengaruhi minat pemuda dalam berwirausaha. 

6. Skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Undip, Semarang)”, karya Paulus Patria Adhitama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif ekspektasi 

pendapatan terhadap minat berwirausaha. Artinya semakin tinggi 
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pendapatan maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha. (2) 

Terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha. Artinya semakin mendukung lingkungan keluarga maka 

akan semakin meningkatkan minat berwirausaha. (3) Terdapat pengaruh 

positif pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Artinya 

semakin baik pendidikan kewirausahaan maka akan semakin 

meningkatkan minat berwirausaha.
44

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

faktor yang mempengaruhi berwirausaha Adapun perbedaannya yaitu 

dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai objek penelitian 

dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk 

mengetahui faktor-faktor berwirausaha mahasiswa, sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan menggunakan masyarakat sebagai objek penelitian 

dan penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode kualitatif yang 

hanya memaparkan faktor yang mempengaruhi minat pemuda dalam 

berwirausaha. 
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2.6 Kerangka Teoritis 

Seseorang berwirausaha akan diawali adanya minat di dalam dirinya. 

Minat ini tidak timbul dengan sendirinya tetapi tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal akan timbul dengan sendirinya tanpa adanya pengaruh 

dari luar. Faktor internal yang mempengaruhi timbulnya minat berwirausaha 

antara lain karena adanya pengalaman, kebutuhan akan pendapatan, dan perasaan 

senang. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul karena adanya pengaruh dari 

luar dirinya. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha 

antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, kondisi sosial ekonomi, 

dan pengaruh teman. 

Berdasarkan pada uraian tersebut maka kerangka teoritisnya adalah 

sebagai berikut: 

 

Minat 

Berwirausaha 

Lingkungan 

Keluarga 

Ekspektasi 

Pendapatan 

Pengaruh Teman 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan yang menghasilkan 

data deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

penelitian yang diamati.
1
 Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik atau 

cara kuantitatif. Penelitian lapangan ini dikerjakan dan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat berwirausaha di gampong Seuneubok 

Pase, Kecamatan Sungai Raya. 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau 

hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan sebuah gambaran atau uraian 

atas suatu keadaan sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sehingga hanya 

merupakan suatu fakta.
2
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Sedangkan penelitian kualitatif suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa ada 

manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.
3
 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemuda gampong Seuneubok 

Pase yang berjumlah 140 pemuda. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki subjek. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 9 orang pemuda. Penelitian ini 

merupakan kategori non probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling, penelitian yang dilakukan besar 

kecilnya sampel tersebut.
4
 

3.3 Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data ini 

disebut juga dengan responden yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti 

baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan.
5
 Adapun yang menjadi sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu: 

1. Sumber Data Primer 
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Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli
6
 atau data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam penelitian 

ini peneliti mendapatkan data/informasi langsung dari pihak masyarakat 

gampong Seuneubok Pase, Kecamatan Sungai Raya, yang diperoleh dari 

wawancara dengan beberapa wirausahawan di desa tersebut, yaitu Zulhadi Ramli, 

Husaini, Tgk. Basyari Usman, M. Ayie Setiawan, dan Zainudin Idris, 

Muhammad Fadil, Muhammad Riski, Usman, dan Safrizal. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara seperti dari sumber bacaan yang 

ada di perpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan 

dengan materi yang sedang peneliti lakukan, seperti literatur, buku-buku, jurnal 

penelitian ataupun artikel-artikel.
7
 Adapun sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam penelitian ini berupa gambaran umum bagaimana situasi atau 

keadaan gampong Seuneubok Pase, Kecamatan Sungai Raya dan data-data 

lainnya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu observasi 
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(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.
8
 Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

yang didasarkan atas pengalaman secara langsung. Menurut Moleong, 

pengamatan langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu 

kebenaran.
9
 

Metode observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Observasi dalam penelitian ini adalah 

melakukan pengamatan di lapangan untuk mengetahui kondisi subjektif di lokasi 

penelitian yaitu pengamatan terhadap masyarakat yang sedang berwirausaha atau 

yang belum berwirausaha di gampong Seuneubok Pase, Kecamatan Sungai Raya. 

b. Interview 

Interview (wawancara) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah 

responden yang sedikit.
10

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah peneliti bertanya kepada responden, kemudian responden akan menjawab 

secara bebas. Adapun penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur 

artinya dalam wawancara peneliti hanya menyediakan beberapa pertanyaan yang 

sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan 

                                                             
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 62. 

9
 Lexy J. Moleong, Metodologi..., hlm. 174. 

10
 Ibid., hlm. 73. 
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tersebut dapat berkembang sesuai dengan situasi saat wawancara dilakukan. 

Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan masyarakat khususnya pemuda yang 

sedang berwirausaha atau pernah berwirausaha di gampong Seuneubok Pase, 

Kecamatan Sungai Raya. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
11

 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, 

majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
12

 

 Dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah cara memperoleh informasi 

dari sumber-sumber tertulis yang telah ada. Pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi merupakan suatu hal dilakukan peneliti guna mengumpulkan data 

dari berbagai hal seperti mencatat jawaban responden atau merekamnya. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis dalam penelitian 

merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, karena dengan 

analisis inilah data yang ada akan tampak manfaatnya terutama dalam 

memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. 

                                                             
11

 Ibid., hlm. 82. 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 145. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
13

  

Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Adapun langkah-langkah 

analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu:
14

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

maupun teks naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

c. Verifikasi 

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

                                                             
13

 Sugiono, Memahami Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, cet. 12, (Bandung: 

Alfaberta, 2011),  hlm. 88. 
14

 Ibid., hlm. 91-92. 
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ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. 

Dengan demikian, dalam menganalisis data, peneliti menggunakan data 

yang telah diperoleh kemudian data tersebut dianalisis yang dilakukan secara 

interaktif yang berangkat dari informasi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha di Gampong Seuneubok Pase, 

Kecamatan Sungai Raya. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Suatu penelitian, semua hal harus dicek keabsahannya agar hasil 

penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 

keabsahannya. Kaitannya dengan pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti 

melakukan pengujian validitas menggunakan triangulasi. 

Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain adalah teknik triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, serta dapat 

digunakan sebagai penguji kredibilitas data.
15

 

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai 

pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti 

dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan 

dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil 

                                                             
15

 Sugiono, Metode Penelitian..., hlm. 241. 
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pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data 

terjamin.
16

 

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Hal itu peneliti melakukan dengan beberapa cara, 

diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik. 

b. Pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

Analisis data dalam penelitian ini tidak diwujudkan dalam bentuk angka 

melainkan berupa laporan dan uraian deskriptif. Teknik triangulasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik yaitu teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Teknik yang digunakan antara lain observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 

                                                             
16

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: GP. Press, 2010), hlm. 230-231. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Seuneubok Pase merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Aceh Timur, provinsi Aceh. Batas-batas wilayah desa 

Seunubok Pase, sebelah utara berbatasan dengan desa Paya Ketapang, Kecamatan 

Sungai Raya, sebelah selatan berbatasan dengan desa Simpang Peut, Kecamatan 

Rantau Selamat, sebelah timur berbatasan dengan desa Buket Drin/Alue Itam, 

Kecamatan Sungai Raya, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan desa 

Seuneubok Aceh/Sungai Simpang, Kecamatan Sungai Raya. 

Desa Seuneubok Pase memiliki luas wilayah 333 Ha dengan lahan sawah 

100 Ha, lahan ladang 10 Ha, lahan perkebunan 80 Ha, dan lahan perkebunan 0,8 

Ha. Adapun jumlah penduduk desa ini 1.242 jiwa dengan jumlah penduduk laki-

laki 704 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 538 jiwa. Desa Seuneubok Pase 

memiliki 4 dusun di dalamnya yaitu dusun Karya, dusun Alue Meunasah, dusun 

Blang Kuta Bak U, dan dusun Lung Raja.
1
 

  

                                                             
1
 Dokumen Badan Statistik Kabupaten Aceh Timur, “Kecamatan Sungai Raya dalam 

Angka 2020”, diakses tanggal 17 Januari 2022.   
https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-

sungai-raya-dalam-angka-2020.html. 

https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-sungai-raya-dalam-angka-2020.html
https://kuburayakab.bps.go.id/publication/2020/09/28/fc914e3b0215989367221fba/kecamatan-sungai-raya-dalam-angka-2020.html
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4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Minat Pemuda Gampong Seuneubok 

Pase dalam Berwirausaha  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat pemuda dalam berwirausaha yang ada tersebut, 

sebagaimana yang sudah diungkapkan dari faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha dapat dicermati dalam teori-teori faktor di atas, maka faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat pemuda dalam berwirausaha di gampong Seuneubok 

Pase dapat dibedakan menjadi: 

a. Faktor Individu (Personal) 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa  faktor 

individu menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang seperti  perasaan senang, 

emosi, persepsi, motivasi, pendapatan, cita-cita, harga diri, dan lain-lain. 

Berwirausaha dapat memberikan pendapatan yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh pendapatan 

itulah yang dapat menimbulkan minatnya untuk berwirausaha. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan salah satu pemuda di gampong Seuneubok Pase 

yang merupakan wirausahawan disana sebagai berikut: 

Tgk. Basyari Usman mengatakan: 

“Saya saat ini sedang menjalankan usaha dengan berjualan sembako, saya 

memilih berjualan ini dikarenakan banyak masyarakat yang akan 

membutuhkan untuk kebutuhan sehari-hari dan sudah 5 tahun saya 

menekuni usaha ini dan saya merasa senang menjalani usaha ini karena 

sangat menguntungkan”.
2
 

                                                             
2
 Hasil wawancara dengan Tgk. Basyari Usman, Wirausahawan Desa Seuneunok 

Pase, 16  Januari 2022. 
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Jadi dari data di atas dapat dlihat bahwa faktor individu atau personal 

mempengaruhi minat berwirausaha pemuda gampong Seuneubok Pase dengan 

didukung oleh hasil penelitian di Inggris dalam buku Buchari Alma
3
 menyatakan 

bahwa minat seseorang membuka usaha atau bisnis adalah ingin memperoleh 

kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18% menyatakan ingin memperoleh 

uang dan 10% lainnya menyatakan bahwa membuka usaha bisnis untuk 

kesenangan, hobby, dan tantangan atau kepuasan pribadi. 

b. Faktor Lingkungan 

Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan. Faktor-faktor yang 

berasal dari lingkungan diantaranya adalah peluang, aktivitas atau keadaan, selain 

itu dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya, dan kebijakan pemerintah. 

Seperti di kecamatan Sungai Raya yang banyak wirausahanya, banyaknya 

masyarakat menjalani aktivitas sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan juga sebagai usaha sampingan masyarakat. 

Memang hal itu adanya, karena dengan pengaruh banyaknya masyarakat 

berwirausaha maka masyarakat di sekitarnya seperti di gampong Seuneubok Pase 

akan mengikuti langkah untuk menjalani aktivitas sebagai pedagang. 

Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang mengenal 

potensi dan belajar mengembangkannya untuk menangkap peluang serta 

mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya. Dari penjelasan di atas 

maka seseorang atau masyarakat sekalipun akan mempunyai suatu dorongan yang 

kuat untuk berwirausaha apabila seseorang atau masyarakat tersebut 

                                                             
3
 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, cet 21,  (Bandung: 

Alfabeta,  2016), hlm. 24.  
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mempunyai minat berwirausaha yang lebih besar. Dengan adanya minat tersebut, 

maka akan mendorong mereka untuk melakukan suatu hal tertentu yang di 

dalamnya terkandung suatu motivasi yang menyebabkan melakukan suatu hal 

atau aktivitas sesuai dengan tujuan. Dengan demikian, dengan adanya dorongan 

yang kuat maka sesuatu cita-cita atau keinginan untuk berwirausaha akan bisa 

terwujud sehingga apabila keinginan tersebut sudah terpenuhi maka akan timbul 

suatu kepuasan, yang dimana kepuasan itu sendiri  sifatnya menyenangkan. 

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan pemuda yang berwirausaha di 

gampong Seuneubok Pase yang dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti pernyataan sebagai berikut: 

Husaini mengatakan: 

“Saya berjualan hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 

dengan minat berwirausaha ini saya keluarga saya dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga saya, seperti biaya sekolah adik-adik saya, 

dan kebutuhan sandang dan pangan lainnya”.
4
 

Jadi dari data di atas terlihat bahwa faktor lingkungan mempengaruhi 

minat berwirausaha pemuda di gampong Seuneubok Pase dengan didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat 

Berwirausaha.
5
 Menyatakan bahwa minat seseorang melakukan usaha/bisnis 

adalah: (1) Terdapat pengaruh positif ekspektasi pendapatan terhadap minat 

berwirausaha. Artinya semakin tinggi pendapatan maka akan semakin 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan Husaini, Wirausahawan Desa Seuneunok Pase, 16 Januari 

2022. 
5
 Paulus Patria Adhitama, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Undip, Semarang)”, (Skripsi Jurusan 

Ilmu Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 2014). 
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meningkatkan minat berwirausah. (2) Terdapat pengaruh positif lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha. 

Menurut hasil wawancara juga, masyarakat yang berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh sumber daya yang ada di lingkungannya. Menurut Badan Pusat 

Statistik Kecamatan Sungai Raya, Gampong Seuneubok Pase tercatat memiliki 

luas tanah sawah sebesar 432 Ha dan sebanyak 370 kepala rumah tangga yang 

memiliki pekerjaan utama sebagai petani. Hal tersebut membuktikan bahwa 

masyarakat yang berwirausaha didasari oleh sumber daya alam dan manusia. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wirausahawan tersebut. 

Zulhadi Ramli menyatakan: 

“Saya bekerja sebagai petani sudah hampir 7 tahun lamanya. Saya menjual 

beras dan barang sembako lainnya yang saya pasarkan dengan berjualan di 

warung milik saya sendiri dan juga pelanggan saya datang langsung ke 

warung atau ke rumah saya”.
6
 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa faktor lingkungan yang terdiri dari 

sumber daya dan pesaing yang mempengaruhi minat berwirausaha pemuda 

gampong Seuneubok Pase dengan didukung oleh penelitian yang disebutkan 

dalam buku Suryana yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha yang berasal dari lingkungan diantaranya adalah model peran, 

peluang, aktivitas, selain itu dipengaruhi juga oleh para pesaing, sumber daya, dan 

kebijakan pemerintah.
7
 

  

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan Zulhadi Ramli, Wirausahawan Desa Seuneunok Pase, 16 

Januari 2022. 
7
 Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat), hlm. 63. 
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c. Faktor Sosiologi 

Faktor lingkungan sosial dalam penelitian ini meliputi pekerjaaan 

masyarakat di sekitar tempat tinggal dan profesi teman yang memotivasi 

timbulnya minat berwirausaha. 

Lingkungan sosial yang mayoritas para wirausahawan akan sangat 

mempengaruhi minat berwirausaha seseorang karena lingkungan sosial 

tersebut akan membawa seseorang untuk membangun suatu jaringan yang dapat 

membatunya dalam proses mulai usaha. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan salah satu pedagang sebagai berikut: 

Setiawan mengatakan: 

“Saat ini saya berjualan kue dan berbagai jenis makanan yang lain, awal 

saya berdagang karena di lingkungan sekitar saya dominannya banyak 

penjual kue rumahan, kemudian saya tertarik untuk mengikuti tetangga 

saya yang sedang menjalankan usahanya di warung yang mereka miliki, 

kemudian tidak mengganggu waktu saya di rumah”.
8
 

Begitu juga sama halnya dengan Zainudin yang menyatakan bahwa: 

“Saya Zainudin, saya sudah cukup lama menekuni usaha ini yaitu 

membuka warung kopi rumahan. Saya sendiri menjalani usaha ini awal 

mulanya tertarik melihat teman-teman saya yang membuka usaha warung 

kopi, pendapatan yang didapatkan teman-teman saya cukup besar, disaat 

itulah saya memiliki keinginan untuk membuka usaha warung kopi 

rumahan dan usaha saya berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saya”.
9
 

Dari data di atas terlihat bahwa faktor sosiologi yang terdiri dari indikator 

teman mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat khususnya pemuda 

gampong Seuneubok Pase dengan didukung oleh teori yang menyebutkan bahwa 

                                                             
8
 Hasil wawancara dengan Setiawan, Wirausahawan Desa Seuneunok Pase, 16 Januari 

2022 
9
 Hasil wawancara dengan Zainudin, Wirausahawan Desa Seuneunok Pase, 16 Januari 

2022. 
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hubungan sosial biasanya dalam bentuk orang tua dengan anak, saudara, teman-

teman dan pengusaha yang diidolakannya.
10

 

Ajakan teman atau pengaruh yang telah mampunyai usaha sendiri atau 

telah menjadi seorang wirausaha mampu mempengaruhi minat seseorang untuk 

menjadi seorang wirausaha walaupun awalnya hanyalah menjadi partner untuk 

menjalankan bisnisnya. Dalam hal ini, beberapa pemuda di gampong 

Seuneubok Pase yang mempunyai usahanya sendiri mampu menumbuhkan minat 

pemuda lain utuk membuka sendiri usahanya. 

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha pemuda gampong Seuneubok Pase adalah 

faktor individu atau faktor personal yaitu keinginan untuk memperoleh 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Faktor lingkungan terdiri dari 

keinginan masyarakat untuk mempengaruhi minat berwirausaha untuk meraih 

laba dan sumber daya alam dan manusia yang ada di lingkungannya. Dan faktor 

sosiologi yang meliputi pengaruh teman-teman sekitarnya. 

Minat berwirausaha dapat terlihat bahwa masyarakat khususnya pemuda 

gampong Seuneubok Pase dikategorikan sangat berminat dalam berwirausaha, 

karena terbukti dengan mayoritas jawaban dari wawancara dengan pemuda 

dengan menyatakan, mereka memiliki keinginan sangat besar untuk mejalankan 

usaha untuk menjadi entrepreneur (wirausaha). Dari fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa pemuda berminat dan telah menjalankan kegiatan 

                                                             
10

 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk..., hlm. 24. 
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kewirausahaan guna mempersiapkan diri dari dengan persaingan di dunia kerja 

saat ini dan persiapan agar terhindar dari pengangguran. 

4.2.2 Kendala yang Dihadapi Pemuda Gampong Seuneubok Pase dalam 

Berwirausaha 

Hampir sebagian besar orang bermimpi ingin menjadi seorang 

wirausaha tetapi mereka mengalami hal yang sulit dalam mengambil keputusan. 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam memulai sebuah usaha atau bisnis yaitu 

takut usahanya gagal. Tidak dapat dipungkiri memang dalam memulai usaha 

seseorang pernah berfikir mengenai kegagalan usahanya. Sama halnya dengan 

pemuda gampong Seueneubok Pase yang sedang merintis usahanya yang 

memiliki kendala dalam hal ini takut usahanya gagal dalam merintis sebuah 

usahanya. Hal ini berkaitan dengan pendapat Husaini, yang mengatakan bahwa: 

“Awal saya memulai usaha ini saya takut untuk bangkrut sehingga saya 

sempat berfikir harus memulainya atau tidak. Mungkin itu yang menjadi 

kendala saya dalam memulai usaha ini”.
11

 

Kemudian alasan lain yang muncul kurangnya minat untuk memulai 

usaha terkendala dari modal. Menjalankan sebuah bisnis atau usaha memang 

tidak selamanya memiliki modal, akan tetapi bagi pemula sangat membutuhkan 

modal karna mengawali usaha ditentukan oleh modal. Berkaitan dengan 

penelitian ini, pemuda gampong Seueneubok Pase yang belum mejalankan 

usahanya dikarenakan terkendala dari modal. Seperti yang diungkapkan oleh 

Koop dalam Alma
12

 bahwa besarnya modal awal saat memulai usaha 
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 Hasil wawancara dengan Husaini, Wirausahawan Desa Seuneunok Pase, 16 Januari 

2022. 
12

 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk..., hlm. 61. 
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berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha dan ia juga mengungkapkan 

bahwa tersedianya modal akan memicu minat seseorang dalam berwirausaha. 

Modal merupakan salah satu penentu usaha apa yang akan dijalankan, karena 

modal yang mendukung jenis usaha apa yang akan dijalankan seseorang. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Muhammad Riski: 

“Saya lebih memilih bekerja ketimbang berwirausaha karna untuk 

memulainya membutuhkan modal yang cukup sedangkan modal yang 

saya miliki tidak cukup. Walaupun saya punya keinginan untuk 

berwirausaha. Selain itu keadaan ekonomi keluarga saya tidak 

mendukung untuk berwirausaha”.
13

 

Sama halnya dengan Safrizal yang mengatakan: 

“Jika ditanya minat, saya berminat menjadi seorang pengusaha tapi saat ini 
saya lebih memilih bekerja karna untuk memulai usaha membutuhkan 

modal. Saya mempunyai keinginan untuk berbisnis bergerak dalam bidang 

produksi makanan, bagi saya berwirausaha adalah pendapatan tambahan 

yang apabila telah mencapai jaringan yang luas sangat menguntungkan”.
14

 

Berdasarkan jawaban tesebut dapat diketahui bahwa ada faktor lain yang 

menyebabkan mengapa mereka hanya sekedar menginginkan tetapi tidak berani 

memulai atau mewujudkan. Salah satunya modal menjadi penyebab kurangnya 

minat untuk memulai usaha. 

Menurut peneliti dalm merintis sebuah usaha tidak sepenuhnya 

bergantung pada aspek permodalan dari uang. Besarnya modal yang diperlukan 

tergantung dari jenis usaha yang dijalankan. Dalam kegiatan sehari-hari kita 

mengenal adanya usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Masing-

masing memerlukan modal dalam batas tertentu atau bisa dikatakan jenis 
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usaha menentukan jumlah modal yang diperlukan. Pada kenyataannya 

banyak orang yang memiliki modal namun bingung untuk menentukan usaha 

apa yang akan dijalani. Sehingga modal utama membangun usaha adalah berani 

bertindak. Tanpa tindakan itu bukan prinsip pengusaha. Sehingga setiap orang 

yang berkeinginan menjadi wirausahawan setiap pemikiran bukan hanya 

berbicara mempunyai keinginan namun harus diikuti oleh tindakan dan setiap 

tindakan harus difikirkan terlebih dahulu. Kemudian membangun jaringan 

usaha dapat dilakukan seiring berjalannya usaha tersebut. 

Ketidaksiapan karena belum adanya pengalaman terhadap dunia usaha 

juga menjadi penyebab kurangnya minat untuk berwirausaha, hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan pemuda dengan Usman: 

“Kurangnya keahlian dan pengalaman berdampak terhadap fikiran saya, 

banyak risiko yang akan dihadapi dalam menjalankan usaha. Banyak 

usaha yang mengalami kegagalan dari pengalaman yang kurang, 

dibandingkan usaha yang banyak berhasil yang orang tersebut sudah 

memiliki keahlian dan pengalaman”.
15

 

Menurut peneliti pada dasarnya alasan utama yang menyebabkan 

seorang sulit memulai sebuah usaha karena mindset mereka yang salah. 

Seharusnya masyarakat khususnya di kalangan pemuda  memahami bahwa 

pembentukan pengalaman dan  keahlian dapat terjadi apabila ia berani memulai 

usaha, ia berani mengambil risiko dan apabila ia menghargai proses. Sehingga 

para pemuda dapat memahami kegagalan adalah kesuksesan tertunda dan awal 

dari keberhasilan. Tanpa adanya kegagalan maka sulit bagi seorang 

mengetahui dimana kelemahan yang ia miliki. Dan kadang kala perlu belajar 
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dari kegagalan. 

Kemudian yang menjadi kendala dalam berwirausaha juga terjadi 

karena lingkungan keluarga. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

Muhammad Fadil: 

“Saya bukan tidak memiliki minat untuk memulai usaha, akan tetapi 

untuk memulai berwirausaha itu membutuhkan dukungan keluarga, 

seandainya ekonomi keluarga saya mampu maka dorongan saya untuk 

berwirausaha pun kuat”.
16

 

Artinya lingkungan keluarga berdampak pada penyebab kurangnya 

minat untuk berwirausaha. Menurut peneliti dorongan keluarga hanya sebagian 

dorongan kecil memang itu berdampak terhadap diri untuk memulai usaha ada 

yang menuntun dan ada yang selalu memotivasi. Namun hal itu bukanlah hal 

yang paling mendasar dari seseorang, ketika jiwa wirausahanya ada, dia akan 

selalu tetap menjunjung tinggi tekadnya. 

Dari data yang ditemui di atas maka yang menjadi kendala pemuda 

gampong Seuneubok Pase baik dalam menjalankan usahanya maupun memulai 

usahanya yaitu sebagian besar karena faktor modal. Banyak yang tidak 

berwirausaha karena terkendala modal. Kemudian penyebab berikutnya yaitu 

kesiapan (pengalaman). Berdasarkan temuan menunjukkan bahwa pengalaman 

yang kurang menyebabkan mereka takut mengambil risiko untuk memulainya. 

Berikutnya keadaan ekonomi keluarga juga menjadi kendala seseorang untuk 

memulai usaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkann hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan: 

1. Ada tiga faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pemuda 

gampong Seuneubok Pase adalah faktor individu atau faktor personal 

yaitu keinginan untuk memperoleh pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Faktor lingkungan terdiri dari keinginan masyarakat 

untuk mempengaruhi minat berwirausaha untuk meraih laba dan sumber 

daya alam dan manusia yang ada di lingkungannya. Dan faktor sosiologi 

yang meliputi pengaruh teman-teman sekitarnya. 

2. Kendala yang dihadapi pemuda gampong Seueneubok Pase dalam 

menjalankan usahanya maupun memulai usahanya yaitu sebagian besar 

karena faktor modal. Banyak yang tidak berwirausaha karena terkendala 

modal. Kemudian penyebab berikutnya yaitu kesiapan (pengalaman). 

Berdasarkan temuan menunjukkan bahwa pengalaman yang kurang 

menyebabkan mereka takut mengambil risiko untuk memulainya. 

Berikutnya keadaan ekonomi keluarga juga menjadi kendala seseorang 

untuk memulai usaha. 
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5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat gampong Seuneubok Pase 

Dilihat dari lingkungan gampong Seuneubok Pase, minat berwirausaha 

dapat didorong dengan menumbuhkan jiwa berjuang setiap masyarakat 

khususnya di kalangan pemuda untuk bekerja dengan baik dan 

menjalankan silaturahmi agar mempermudah usaha masyarakat di 

lingkungan  tempat tinggal gampong Seuneubok Pase. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang 

lingkup populasi yang berbeda dan lebih luas dari populasi dalam 

penelitian ini, dengan demikian penelitian yang mendatang dapat 

semakin memberikan hasil dan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha. 
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